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ABSTRAK 
 
Pengukuran pencapaian kinerja Supply Chain PT.XYZ  selama ini  hanya dilihat 
dari produktivitas Perusahaan. Produktivitas hanya mampu mengukur kinerja 
pada bagian internal proses, sedangkan internal proses hanyalah merupakan salah 
satu mata rantai dari Supply Chain. Perusahaan perlu merancang suatu model 
pengukuran kinerja supply chain secara keseluruhan dan terintegrasi dalam suatu 
hubungan sebab akibat , mulai dari supplier, internal proses hingga konsumen, 
agar dapat diketahui efektifitas pelaksanaan supply chain perusahaan. Balanced 
scorecard memenuhi perspektif yang diperlukan. 
 
Model Balanced scorecard digunakan sebagai kerangka untuk mengukur kinerja 
supply chain PT.XYZ. Model berupa hirarki pengukuran yang terdiri dari 4 
perspektif  dan 20 key performance indicators (KPI). Empat perspektif tersebut 
yaitu : internal proses, pelanggan, pembelajaran dan pertumbuhan dan perspektif 
finansial. Pembobotan untuk menentukan prioritas antar perspektif dan KPI 
dilakukan dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan objective matrix (OMAX). 
Pengukuran dilakukan dengan membandingkan kinerja Perusahaan tahun 2008 
sebagai periode dasar dan tahun 2009 sebagai periode pengukuran. 
 
Dari hasil perhitungan, bobot yang paling besar adalah perspektif pelanggan 
sebesar 0.426, kemudian internal proses 0.209, finansial 0.190 dan bobot paling 
rendah adalah perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 0.175. Dengan 
memposisikan pencapaian kinerja tahun 2008 pada skor 3 dalam tabel OMAX, 
pencapaian skor kinerja Perusahaan tahun 2009 adalah 2.419. Ini berarti kinerja 
Perusahaan tahun 2009 mengalami penurunan dibanding periode tahun 2008. 
Saran prioritas perbaikan diutamakan pada KPI dengan skor performansi rendah 
yang terletak dalam hirarki perspektif yang memiliki bobot tinggi, yaitu KPI-11 
Customer delivery performance, KPI-12 New customer, KPI-13 Customer 
retention dan KPI-14 Indek kepuasan pelanggan yang terletak dalam hirarki 
perspektif pelanggan. 
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